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ABSTRAK

(Farhan Dwi Maulana. 26020118120033. Pengaruh Pemberian Minyak
Atsiri Daun Sirih Hijau (Piper betle L) terhadap Keberlangsungan Hidup pada
Sistem Transportasi Tertutup Benih lkan Koi (Cyprinus carpio). Desrina dan
Dicky Harwanto).

Ikan Koi (C.carpio) merupakan komoditas ikan hias air tawar yang
memiliki nilai ekonomis tinggi dengan harga jual yang terus meningkat dilihat
dari keindahan bentuk dan warnanya yang menjadi ikan hias yang memikat
dibandingkan ikan hias air tawar lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan metode
transportasi yang baik untuk mempertahankan kualitas hidupnya ketika benih koi
sampai kepada konsumen. Benih ikan koi cenderung mengalami stres yang
signifikan saat transportasi, oleh karena itu, penanganan yang hati-hati selama
transportasi sangat penting untuk menjaga kesehatannya. Penanganan yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kelulushidupan benih ikan koi (C. carpio) salah
satunya dengan menggunakan ekstrak minyak atsiri dari daun sirih hijau (P. betle)
sebagai alternatif anestesi alami yang aman dan efektif untuk mengurangi stres
pada benih ikan koi selama transportasi jarak jauh. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juni 2024 di Balai Perbenihan dan Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT)
Ngrajek, Magelang, Jawa Tengah. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen, rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 5 perlakuan dan 3
kali ulangan dengan dosis ekstrak minyak atsiri daun sirih hijau yaitu A (0 ppm),
B (2 ppm), C (4 ppm) D (6 ppm) dan E (8 ppm) di transportasikan dengan lama
waktu 8 jam dengan transportasi langsung. Ikan uji yang digunakan adalah benih
ikan koi (C.carpio) dengan ukuran 5-7 cm. Bahan uji menggunakan ekstrak
minyak atsiri daun sirih hijau (P. betle) dengan kepadatan benih ikan setiap
kantong 15 ekor/liter. Parameter pengamatan adalah bukaan operkulum, masa
induksi, masa recovery, kelulushidupan dan kualitas air. Hasil penelitian
menunjukan ekstrak minyak atsiri daun sirih hijau (P. betle) berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap bukaan operkulum sebelum anestesi, bukaan operkulum saat
diberi anestesi, masa induksi, masa recovery dan kelulushidupan namun tidak
berpengaruh nyata terhadap bukaan operkulum pada masa sesudah diberi pakan
saat pemeliharaan dan masa diantara pemberian pakan saat pemeliharaan benih
ikan koi. Perlakuan B dengan dosis ekstrak minyak atsiri daun sirih hijau 2 ppm
menghasilkan bukaan operkulum saat diberi anestesi 113,33+4,16 */;, masa
induksi  11,96+0,27, masa recovery 4,23+0,13 dan kelulushidupan pasca
transportasi sebesar 100,00+0,00%. Kelulushidupan pasca pemeliharaan 1 minggu
pada semua perlakuan memberikan hasil yang sama sebesar 100,00£0,00%.

Kata kunci: Benih koi, Bukaan operkulum, Ekstrak minyak atsiri daun sirih
hijau, Kelulushidupan, Transportasi.
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ABSTRACT

(Farhan Dwi Maulana. 26020118120033. The Effect of Giving Green
Betel Leaf Essential Oil (Piper betle L) on the Survival rate of Koi Carp
(Cyprinus carpio) in a Closed Transportation System. Desrina and Dicky
Harwanto).

Koi carp (Cyprinus carpio) is a freshwater ornamental fish with high
economic value and a continuously increasing selling price due to its beautiful
shape and color. Compared to other freshwater ornamental fish, koi carp is
highly sought after. Therefore, a good transportation method is needed to
maintain the quality of life of koi fry until they reach consumers. Koi fry tend to
experience significant stress during transportation; therefore, careful handling
during transportation is crucial to maintain their health. One of the treatments
needed to improve the survival rate of koi fry (C. carpio) is by using the essential
oil extract of green betel leaf (P. betle) as a safe and effective natural anesthetic
alternative to reduce stress in koi fry during long-distance transportation. The
research was conducted in June 2024 at the Balai Perbenihan dan Budidaya Ikan
Air Tawar (BPBIAT) Ngrajek, Magelang, Jawa Tengah. This study used an
experimental method, a completely randomized design (CRD) consisting of 5
treatments and 3 replications with doses of essential oil extract of green betel leaf,
namely A (O ppm), B (2 ppm), C (4 ppm), D (6 ppm), and E (8 ppm), transported
for 8 hours by direct transportation. The test fish used were koi fry (C. carpio)
measuring 5-7 cm. The test material used was the essential oil extract of green
betel leaf (P. betle) with a fish density of 15 fish/liter per bag. The parameters
observed were opercular beating rate, induction time, recovery time, survival
rate, and water quality. The results showed that the essential oil extract of green
betel leaf (P. betle) had a significant effect (P <0.05) on opercular beating rate
before anesthesia, opercular beating rate during anesthesia, induction time,
recovery time, and survival rate but had no significant effect on opercular beating
rate after feeding and between feeding during the maintenance of koi fry.
Treatment B with a dose of 2 ppm essential oil extract of green betel leaf resulted
in an opercular beating rate during anesthesia of 113.33 = 4.16 x/m, induction
time of 11,96 + 0,27, recovery time of 4,39 = 0,22, and post-transportation
survival rate of 100.00 £ 0.00%. The post-maintenance survival rate for 1 week in
all treatments showed the same result of 100.00 = 0.00%.

Keywords : Green betel leaf essential oil extract, Koi carp, Opercular beating
rate, Survival rate, Transportation.
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